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Wizan Pranoto, (2021):  “Pengaruh Efikasi Diri terhadap Pengambilan 
Keputusan Karir Remaja di Desa Ranah 
Singkuang      Kecamatan Kampar” 
 
Skripsi ini membahasa hal-hal yang menyangkut dengan pengaruh efikasi 
diri terhadap pengambilan keputusan karir remaja di Desa Ranah Singkuang 
Kecamatan Kampar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir remaja di Desa 
Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. Jenis penelitian ini adalah deskripsi 
kuantitatif dengan cara penyebaran kuesioner dan dokumentasi. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 30 orang dengan pengambilan sampel menggunakan 
teknik Stratified Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 
mengambil sampel dari setiap populasi secara acak berdasarkan strata dan bersifat 
heterogen. Untuk menguji korelasi antara variabel X dan Y, peneliti menggunakan  
analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian diketahui dengan 
membandingkan antara nilai F-hitung dengan F-tabel degan menggunakan df1 
dan df2,  dimana df1=k=1d am  df 2 = n-k-1 =  28 (k adalah variabel 
bebas/independen). Berdasarkan tabel anova diketahui bahwa F-hitung sebesar 
6,96 sehinggah F-hitung > F-tabel (6,96 > 4,20). Maka dari itu dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima dengan arti ada pengaruh 
efikasi diri terhadap pengambilan keputusan karir remaja di Desa Ranah 
Singkuang kecamatan kampar. Dengan demikian hipotesis yang penulis lakukan 
dapat diterima dan terbukti. 
 
 















Wizan Pranoto, (2021):  The Influence of Self-Efficacy to Decision-Making 
of Teenagers’ Career in Desa Ranah Singkuang 
Kecamatan Kampar 
 
This thesis discusses about influence of self-efficacy to decision-making of 
teenagers’ career in Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. The aim of this 
research is to find out the influence of self-efficacy to decision-making of 
teenagers’ career in Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. This is 
quantitative research by distributing questioners and taking documentation. The 
samples for this research are 30 people by using stratified random sampling that is 
the sampling technique by taking samples from each population randomly based 
on the strata heterogeneously. To test the correlation between X and Y, the 
researcher used simple linear regression analysis. The result is found out by 
comparing between the value of F-count and F-table using df1 and df2, in which 
df1 = k = 1d and df2 = n-k-1 =28 (k is independent variable). Based on ANOVA 
table, it is found that F-count is 6.96 so F-count > F-table (6.96 > 4.20).  
Therefore, the conclusion is H0 is rejected and Ha is accepted. It means there is 
influence of self-efficacy to the decision making of teenagers’ career in Desa 
Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. Finally, the hypothesis is accepted or 
proven.  
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A. Latar Belakang 
Pada zaman sekarang, kita akan menghadapi berbagai macam 
permasalahan seperti mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan keinginan. 
Jumlah lapangan kerja tidak seimbang dengan jumlah pertumbuhan penduduk 
dan kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan tidak selalu mebawa 
keuntungan. Hal ini disebabkan oleh pekerjaan yang biasanya dilakukan oleh 
manusia sekarang digantikan oleh mesin dan alat-alat canggih yang relatif 
cepat dan hemat biaya produksi. Masalah seperti ini membuat beberapa orang 
menjadi mudah putus asah dan cenderung tidak percaya diri. 
Dalam menjalani kehidupan sangat perlu bagi seseorang untuk 
menentukan karir karena merupakan bagian terpenting yang harus dimiliki 
oleh setiap individu. Harapan dan tuntutan kehidupan yang bahagia dimasa 
depan merupakan alasan seseorang harus mengambil suatu keputusan karir. 
Ketepatan dalam mengambil keputusan karir  adalah hal yang berpengaruh 
dalam kehidupan dimasa yang akan datang. 
Masa remaja merupakan masa dimana seseorang harus mengambil atau 
membuat suatu keputusan karir. Dalam pengambilan keputusan karir, ada 
remaja yang dapat mengambil keputusan berdasarkan kemauan sendiri, ada 
yang mengambil karena tuntutan orang tua dan ada yang mengambil karena 
pengaruh lingkungan sosial. Seiring dengan perkembangan zaman, remaja 
dituntut untuk mengambil suatu keputusan karir untuk keberlangsungan hidup 
di masa depan. Kesalahan dalam mengambil keputusan karir akan berdampak 
besar untuk kehidupan dimasa yang akan datang.
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Dalam pengambilan keputusan karir yang tepat tentunya harus 
disesuaikan dengan minat, bakat serta kemampuan diri seseorang. Ada 
beberapa faktor penyebab terjadinya kesalahan dalam mengambil keputusan 
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karir seperti kurangnya informasi tentang karir, kurangnya pengatahuan 
tentang diri dan rasa tidak percaya diri. 
Banyaknya tantangan dimasa depan membuat remaja semakin sulit 
dalam mengambil keputusan karir. Kesulitan disini berhubungan dengan 
bagaimana seseorang menilai kemampuan dirinya dalam menghadapai 
tantangan tersebut. Seseorang yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi atas 
kemampuannya  
Dalam menghadapi tantangan akan melihat suatu tantangan adalah hal 
yang harus ia lewati. Sebaliknya jika rasa percaya diri atas kemampuannya 
rendah, maka ia akan melihat tantangan itu sebagai beban. Rasa percaya diri 
akan kemampuan dalam mengerjakan sesuatu dinamakan dengan efikasi diri. 
Menurut Albert Bandura, efikasi diri adalah penentu bagaimana orang 
merasa, memotivasi diri, berperilaku dan berpikir. Efikasi diri merupakan 
aspek dari pengetahuan tentang diri yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal itu disebabkan karena efikasi diri mempengaruhi bagaimana 
seseorang mengambil keputusan serta berbagai perkiraan kejadian yang akan 
dihadapi. Efikasi diri merupakan hal yang harus ada dalam setiap diri individu 
dan sesuatu yang harus dipertahankan. 
Berdasarkan survei lokasi dan wawancara penulis dengan beberapa 
remaja di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar, terdapat beberapa 
masalah sementara yang terjadi pada remaja dalam mengambil keputusan 
karir. salah satu masalah yang paling banyak ditemukan yaitu kurangnya rasa 
percaya diri atas kemampuannya dalam mengambil keputusan karir. Banyak 
dari remaja berpendapat bahwa mengambil keputusan karir adalah sesuatu 
yang sulit karena ketatnya persaingan baik didunia kampus maupun dunia 
kerja. Mereka merasa takut dan minder untuk bersaing dengan orang-orang 
luar sehingga mereka memilih untuk menetap di desa dan menjadi 
pengangguran. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan tersebut dengan judul “PENGARUH SELF EFFICACY 
TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR REMAJA DI 





B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka penulis menjelaskan bebebera istilah tersebut yaitu: 
1. Pengaruh  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya 
yang ada atau timbul  dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
2
 
2. Efikasi Diri 
Efikasi Diri adalah keyakinan individu akan kemampuan dirinya 
dalam melakukan suatu tugas ataupun membuat keputusan serta memiliki 
motivasi yang tinggi dan optimis untuk berhasil.
3
 
3. Pengambilan Keputusan Karir 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses menentukan 
pilihan karir dari beberapa alternatif pilihan berdasarkan pemahaman diri 




Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa yang telah meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai 




C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa masalah yang 
muncul adalah : 
1. Kurangnya efikasi diri pada remaja di desa ranah singkuang kecamatan 
kampar yang mengakibatkan mereka tidak percaya diri dalam melakukan 
sesuatu. 
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2. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan remaja desa ranah singkuang 
kecamatan kampar tentang dunia karir. 
3. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang diri membuat remaja di 
Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar merasa kesulitan untuk karir 
yang akan mereka ambil nantinya. 
 
D. Batasan Masalah 
Agar penulisan dalam penelitian jelas dan terarah, maka peneliti 
membatasi penelitian ini pada “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan 
Keputusan Karir Remaja Di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar” 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adala 
1. Apakah ada pengaruh Efikasi Diri terhadap pengambilan keputusan karir 
remaja di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar? 
2. Seberapa besar pengaruh Efikasi Diri terhadap pengambilan keputusan 
karir remaja di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun oleh penulis, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri 
terhadap pengambilan keputusan karir remaja di Desa Ranah Singkuang 
Kecamatan Kampar. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan dalam pengembangan 
keilmuan di bidang keputusan karir, terutama dalam pengambilan 





2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan informasi 
bagi dunia bimbingan dan konseling islam khususnya dalam konseling 
karir. 
3. Penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar strata satu (S1) pada 
Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sebagai bentuk gambaran dari penulisan skripsi nanti maka sistematika 
penulisannya adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
  Bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka operasional 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV    : GAMBARAN UMUM 
  Pada bab ini berikan tentang gambaran umum lokasi      
penelitian. 
BAB V     : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisikan penjelasan tentang hasil penekitian dan 
pembahasan yang akan diuraikan secara kronologis dan sistematis 
sesuai masalah dan bidang penelitian. 
BAB VI    : PENUTUP 
  pada bab ini berikan tentang kesimpulan dan saran yang 








A. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu merupakan sebuah karya tulis ilmiah yang diperoleh 
dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis kemudian dijadikan 
sebagai perbandingan dalam penyusunan proposal. Adapun kajian terdahulu 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apsari Sarawati dan Ika Zenita Ratnaningsi 
Penelitan yang dilakukan oleh Apsari Sarawati dan Ika Zenita 
Ratnaningsi yang berjudul Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik 
Dengan Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMKN 11 Semarang. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI yang berjumlah 15 kelas di SMK N 11 Semarang 
dengan total siswa sebanyak 503 orang. Karakteristik populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 11 Semarang yang berusia 15-
18 tahun. sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 8 kelas 
dengan total 232 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah cluster random sampling. Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulan bahwa rata-rata siswa kelas XI 
SMK N 11 Semarang (50% atau 116 siswa) memiliki efikasi diri akademik 
yang tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 54% 
atau 125 siswa memiliki kematangan karir yang tinggi. Efikasi diri 
akademik yang tinngi membuat siswa memandang bahwa tugas sekolah 




2. Alfi Kurniawati 
Pada skripsi Alfi Kurniawati yang berjudul Pengaruh Efikasi Diri, 
Minat Kerja, dan Bimbingan Karir Terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
                                                             
6
 Apsari Sarawati, Ika Zenita Ratnaningsih “Hubungan Antara Efikasi Diri Akademik 








XI Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Kendal Tahun Ajaran 
2014/2015. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
metode wawancara, dokumentasi dan angket. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XI program keahlian akuntasi SMK N 1 Kendal tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 72 siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan metode sensus, sehingga mengambil semua anggota 
populasi dari kelas XI Akuntansi. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh efikasi diri, minat kerja, dan bimbingan karir secara 
bersama-sama terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Program Keahlian 
Akuntansi SMK N 1 Kendal.
7
 
3. Rahmia Dewi  
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmia Dewi berjudl Hubungan 
Efikasi Diri dan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kematangan Karir 
Pada Mahasiswa Keperawatan STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh mahasiswa stikes muhammadiyah lhokseumawe. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 130 mahasiswa, yang diambil 
81,25% dari total keselurhan populasi yaitu 200 mahasiswa. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara efikasi diri dan dukungan sosial keluarga dengan 
kematangan karir dimana koefisisen rx1y = 0,580 dengan p= 0,000 dan 
r2= 0,336. Ini menunukkan bahwa kematangan karir dibentuk oleh efikasi 
diri dan dukungan sosial keluarga dengan kontribusi 33,6% dan terdapat 
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B. Landasan Teori 
1. Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri 
Menurut Albert Bandura, Efikasi Diri merupakan keyakinan 
yang dimiliki oleh seseorang dalam melakukan suatu bentuk kontrol 
terhadap orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Albert 
Bandura memandang efikasi diri adalah sebagai penentu bagaimana 
orang merasa, berperilaku, berpikir serta memotivasi diri.
9
 
Sedangkan menurut Baron dan Byrne, Efikasi diri adalah 
evaluasi yang dilakukan oleh seseorang terhadap kemampuan dirinya 
dalam melakukan tugas, mencapai tujuan dan mengatasi masalah. 
Woods menjelaskan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan akan 
kemampuan diri untuk menggerakkan motivasi, kognitif, dan tindakan 
yang akan dilakukan dalam menghadapi segala situasi.
10
 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek penting dalam 
pengetahuan tentang diri yang berpengaruh dalam kehidupan 
seseorang karena efikasi diri berperan untuk menentukan perilaku atau 
tindakan yang akan diambil oleh seseorang dalam berbagai situasi 
yang akan dihadapi. Gist dan Mitchell berpendapat bahwa efikasi diri 
mempengaruhi kognisi dan perilaku seseorang yang ditandai dengan 
perilaku yang berbeda dengan kemampuan yang sama dari setiap 
individu. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi memiliki kegigihan 
dan keyakinan yang kuat dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan 
seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah memiliki semangat 
diri yang rendah dan mudah putus asah dalam mengerjakan sesuatu.
11
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Dalam kehidupan sehari-hari, efikasi diri memainkan peran 
penting dalam menentukan cita-cita kedepannya seperti pengambilan 
keputusan karir. efikasi diri memotivasi seseorang dalam mengerjakan 
sesuatu ataupun mengambil suatu keputusan. Oleh karena efikasi diri 
yang tinggi sangat diperlukan dalam proses pengambilan keputusan 
karir yang tepat sesuai dengan kemampuan dan pemahamn diri 
seseorang. 
b. Aspek-aspek Efikasi Diri 
Menurut Albert Bandura, Efikasi diri pada diri tiap individu akan 
berbeda antara individu satu dengan yang lain. Oleh karena itu, Albert 
bandara membagi aspek-aspek efikasi diri dalam tiga dimensi, yaitu : 
1) Tingkat (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat atau tingkat kesulitan 
yang dialami oleh individu dalam melaksanakan tugas. Apabila 
individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut 
tingkat kesulitan, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas 
pada tugas-tugas yang mudah, bahkan tugas-tugas yang sulit sesuai 
dengan batas kemampuan yang dirasakan untuk memenuhi 
tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
Dimensi ini memiliki implikasi dalam pemilihan tingkah laku yang 
dirasa mampu untuk dilakukan dan menghindari tingkah laku yang 
berada diluar batas kemampuan yang dirasakan 
2) Kekuatan (strength) 
Dimensi ini berhubungan dengan tingkat kekuatan dari 
keyakinan individu atas kemampuan dirinya. Kekuatan yang lemah 
akan mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung. Sebaliknya jika kekuatan yang dimiliki oleh individu 
tersebut kuat maka ia akan tetap bertahan dalam usahanya. 
3) Generalisasi (generality) 
Dimensi ini berhubungan dengan taraf keyakinan dan 





pengalaman sebelumnya, efikasi diri seseorang bisa dilihat dari 
akivitas-aktivitas tertentu. Seseorang yang bisa menerapkan efikasi 
diri dalam setiap kondisi maka efikasi dirinya akan semakin tinggi. 
12
 
c. Klasifikasi Efikasi Diri 
Menurut Bandura, karakteristik individu yang memiliki efikasi 
diri yang tinggi adalah  
1) Tekun dalam menyelesaikan tugas. 
2) Percaya pada kemampuan diri. 
3) Memandang kesulitan sebagai suatu tantangan. 
4) Memiliki tujuan hidup yang menantang. 
5) Memiliki komitmen yang kuat. 
6) Berfokus pada tugas dan strategi dalam mengadapinya. 
7) Mampu mengontrol diri. 
Sedangkan karakteristik individu yang memiliki efikasi diri yang 
rendah adalah : 
1) Cenderung menghindari tugas. 
2) Ragu akan kemampuan dirinya. 
3) Memandang tugas sebagai ancaman. 
4) Lamban dalam membenah diri. 
5) Tidak memiliki tujuan dan komitmen hidup. 
6) Berfokus pada masalah bukan solusi. 
7) Tidak mampu mengontrol diri.13 
d. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Proses Dalam Diri Manusia 
Adapun dampak yang dihasilkan oleh efikasi diri dalam aktivitas 
beljar dapat dilihat dari proses psikologis yaitu sebagai berikut : 
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1) Proses Kognitif 
Semua tindakan dimulai dalam pikiran, maka keyakinan 
seseorang atas kemampuannya membentuk pikiran tertentu yang 
kemudian mempengaruhi tindakan selanjutnya. Orang yang 
memiliki efikasi diri yang tinggi, menganggap keberhasilan adalah 
suatu yang harus diraih. Sedangkan orang yang memiliki efikasi 
diri yang rendah, memiliki banyak keraguan dalam mencapai suatu 
keberhasilan sehingga ia akan menghindari tugas-tugas yang dirasa 
sulit untuk dikerjakan. 
2) Proses Motivasi 
Sebagian besar motivasi diri manusia dihasilkan secara 
kognitif, efikasi diri memiliki peran yang sangat penting dalam 
memotivasi diri sesseorang. Mereka membentuk keyakinan tentang 
apa yang dapat mereka lakukan. Seseorang akan memotivasi 
dirinya dan mengarahkan tindakan melalui pemikiran sebelumnya. 
Mereka menetapkan tujuan  bagi mereka sendiri dan merencanakan 
tindakan untuk merealisasikan tujuan tersebut. 
3) Proses Afektif 
Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
menghadapi masalah mempengaruhi seberapa besar tekanan dan 
depresi yang dialami dalam situasi yang mengancam atau sulit. 
Efikasi diri terhadap kemampuan mengontrol diri memainkan 
peran penting saat orang mengalami kecemasan. 
4) Proses Seleksi 
Efikasi diri dapat membentuk kehidupan dengan cara 
mempengaruhi jenis aktivitas dan situasi yang mereka yakini 
melampaui kemampuan mereka. Mereka akan siap menghadapi 
tugas-tugas yang menantang dan memili situasi dimana mereka 
merasa mampu untuk melakukannya.
14
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e. Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri 
Menurut Albert Bandura, efikasi diri bisa didapat melalui empat 
hal yaitu : 
1) Pengalaman Menguasai Sesuatu 
Pengalaman menguasai sesuatu adalah kejadian di masa lalu. 
Pengalaman yang berhasil akan membuat efikasi diri menjadi 
tinggi, sedangkan pengalaman yang ggal akan membuat efikasi diri 
jadi rendah. Setelah mengalamai berbagai pengalaman dalam 
melakukan sesuatu, maka efikasi diri akan menjadi kuat sehingga 
kegagalan yang dialami dalam menjalankan tugas bisa dijadikan 
motivasi dan pelajaran buat kedepannya. 
2) Modeling Sosial 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan sesuatu tugas 
akan meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjaakan tugas 
yang sama. Begitupun sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan 
orang lain akan menurunkan efikasi diri mengenai kemampuannya. 
3) Persuasi Sosial 
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasihat dan bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan 
yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal 
cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu 
keberhasilan. Namun pengaruh persuasi tidaklah terlalu besar 
karena tidak memberikan pengalaman yang dapat langsung diamati 
oleh individu. 
4) Kondisi Fisik dan Emosional 
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa, saat 
seseorang mengalami ketakutan yang kuat, kecemasan atau stres, 
kemungkinan akan mempunyai ekspektasi efikasi yang rendah. 





bervariasi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti budaya, 
jenis kelamin, sifat tugas dan intensif eksternal.
15
 
f. Efikasi Diri Dalam Pandangan Islam 
Dalam Al-Qur`an telah dijelaskan bahwa Allah SWT berjanji 
bahwa tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kemampuannya. Oleh karena itu setiap orang akan mampu 
menghadapi berbagai masalah sesuai dengan firman Allah SWT dalam 
Q.S Al-Baqarah 2:286 
                       
                         
                             
                         
        
Artinya : “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebaikan) yang diusahakannya dan ia mendapat sika(dari 
kejahatan) yang dikerjakannya. Mereka berdoa Ya Tuhan 
kaami, janganlah engkau bebankan kepada kami beban 
yang berat sebagaimana engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuha kami, janganlah engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka 




Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa rintangan atau 
cobaan yang kita dapat adalah sesuatu yang masih dalam kesanggupan 
kita sebagai manusia. Oleh karena itu, apapun yang akan terjadi 
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kedepan kita akan mampu menjalaninya dengan rasa keyakinan dan 
percaya diri. Ayat ini juga menjelaskan bahwa setiap manusia 
memiliki kemampuan dan potensi diri masing-masing yang dapat 
dikembangkan. 
2. Pengambilan Keputusan Karir 
a. Pengertian Karir 
Menurut Hartono, karir adalah suatu kemajuan umum tentang 
pekerjaan seseorang atau kehidupan profesional.
17
 Karir merupakan 
semua urutan aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan 
pekerjaan atau jabatan dan perilaku yang pernah diduduki atau dijalani 
oleh seseorang dalam kehidupannya. 
b. Pengertian Pengambilan keputusan 
Menurut Schermerhorn, Jr, Hunt dan Osbon, pengambilan 
keputusan adalah proses memilih suatu tindakan dalam hubungannya 
dengan suatu masalah atau peluang. Pengambilan keputusan 
melibatkan aneka pilihan mengenai kemungkinan tentang peristiwa-
peristiwa yang tidak pasti. Artinya dalam pengambilan keputusan, 
individu dihadapkan kepada berbagai pilihan yang ada untuk dipilih 
mana yang disukainya. Pengambilan keputusan merupakan proses 
mental yang mendorong ke arah pemilihan suatu tindakan antara 
beberapa alternatif. Setiap pengambilan keputusan yang dilakukan 
seseorang memproses hasil suatu pilihan karir.
18
 
c. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses menetukan 
pilihan karir dari beberapa alternatif pilihan-pilihan yang berdasarkan 
pemahaman diri dan pemahaman karir. Keputusan karir yang diambil 
memiliki konsekuensi bagi individu sebagai subjek yang melakukan 
pengambilan keputusan. Dengan demikian, pengambilan keputusan 
karir merupakan produk atau hasil dari domain kognisi individu. 
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Pengambilan keputusan karir merupakan aspek penting dalam proses 
pilihan karir individu. Ketepatan dalam pengambilan keputusan karir 
akan menentukan pilihan karir yang tepat pula, yaitu pilihan karir yang 
sesuai dengan potensi dan peluang yang ada di masyarakat. Potensi diri 
mencakup minat, abilitas, kepribadian, nilai-nilai dan sikap individu.
19
 
d. Tujuan dan Manfaat Pengambilan Keputusan Karir 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan tujuan dan 
manfaat pengambilan keputusan karir, yaitu : 
1) Untuk menentukan pilihan karir yang sesuai dengan potensi diri 
(minat, abilitas, kepribadian, nilai-nilai dan sikap). 
2) Sebagai dasar memiilih jurusan dan program studi di jenjang 
perguruan tinggi. 
3) Mewujudkan pengembangan diri pada aspek akademik dan 
profesional dalam mendukung pengembangan karir. 




e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan 
Karir 
Kajian diatas dapat memberikan pemahaman bahwa 
pengambilan keputusan karir merupakan proses berkelanjutan dan 
dinamis yang dipengaruhi oleh beberpa faktor. Taylor melihat faktor-
faktor dari dua sisi yaitu : 
1) Faktor Internal 
Faktor internal meliputi rendahnya kepercayaan diri, kecemasan, 
konflik nilai-nilai, konflik dengan pihak lain, multipotensi, abilitas, 
minat dan kepribadian. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal meliputi rendahnya akses pilihan-pilihan karir, 
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f. Aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir 
Menurut Parsons, ada tiga aspek yang harus dimiliki dalam 
mengambil keputusan karir yaitu : 
1) Pengetahuan dan pemahaman diri 
Dalam mengambilan suatu keputusan karir, seseorang harus 
memiliki pengetahuan dan pemahaman akan bakat, minat, potensi, 
ambisi, kepribadian, kelebihan dan kekurangan yang ada dalam 
dirinya. 
2) Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja 
Selain pengetahuan dan pemahaman diri, seseorang harus 
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang dunia pekerjaan 
seperti jenis pekerjaan, bidang kerja, prospek kerja, permasalahan 
kerja serta kompetisi dalam dunia kerja. 
3) Penalaran yang realistis 
Penalaran yang realistis adalah kemampuan seseorang dalam 
mengambilan keputuskan karir dengan menyesuaikan pengetahuan 




g. Karir Dalam Pandangan Islam 
Bekerja dan memiliki karir adalah suatu konsep yang menjadi 
perhatian dalam islam. Islam memberikan perhatian khusus kepada 
umatnya untuk bekerja, bahkan bekerja dalam pandangan islam selalu 
dikaitkan dengan keimanan kepada Allah SWT jika dilakukan atas 
dasar niat yang baik dan ikhlas karena Allah SWT sebagaimana dalam 
Al-qur`an Surat At-taubah ayat 105 yang berbunyi : 
                     
                       
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Artinya : “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang 
gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.”
23
 
Dari ayat diatas menunjukan bahwa bekerja disejajarkan dengan 
keimanan dan wujud dari keimanan itu sendiri. Dalam islam, bekerja 
bukan hanya semata mencari uang melainkan mencari keberkahan dari 
Allah SWT untuk kehidupan kita di dunia. Bekerja merupakan 
aktivitas yang mulia, karena dengan bekerja manusia dapat bersedekah, 
membayar zakat dan membantu sesama manusia. 
3. Remaja 
Istilah remaja berasal dari kata “Adolescence” yang berarti tumbuh 
atau perkembangan menuju kematangan. Dalam  Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 
Dalam masa ini, remaja memiliki tugas perkembangan salah satunya 




Masa remaja merupakan masa dimana individu belum bisa 
mengendalikan fungsi fisik maupun psikis dengan baik karena pada masa 
ini disebut juga sebagai masa dalam mencari jati diri. 
 
C. Konsep Operasional 
Berdasarkan dengan masalah dalam penelitian ini, maka yang akan 
dicari adalah pengaruh Efikasi Diri terhadap pengambilan keputusan karir 
remaja di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. Dengan kerangka 
teoritis diatas penulis melanjutkan ke konsep operasional. Dalam konsep 
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operasional terdapat indikator dan sub indikator sebagai tolak ukur dalam 
penelitian di lapangan. 
1. Definisi Konsepsional 
Konsepsional adalah bagian yang menjelaskan konsep variabel yang 
bisa diukur dengan cara melihat dimensi dari konsep atau variabel. 
Konsepsional berguna untuk mencari data dilapangan serta mudah 




2. Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan penjelasan masing-masing dari 
variabel yang telah ditetapkan dalam penelitian yang memiliki indikator 
dan sub indikator sebagai pembentukannya dan dijadikan sebagai tolak 
ukur penelitian
26
. Adapun indikator-indikator dalam setiap variabel 
sebagai berikut : 
Table 2.1 
Operasional Variabel 





 Modeling sosial 
 Persuasi sosial 
 Kondisi fisik dan 
emosional 
 
















 Individu diarahkan 
dengan saran, 
nasehat dan 
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Variabel Indikator  Sub Indikator 
bimbingan dari 
orang lain. 
 Berkaitan dengan 
kondisi emosi, 
budaya, jenis 





 Pengetahuan dan 
pemahan diri 
 Pengetahuan dan 
pemahan dunia 
kerja 
 Penalaran yang 
realistis. 
 Pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
bakat, minat dan 
potensi diri. 




dan konflik karir. 
 Kemampuan 
menyesuaikan diri 
dengan kondisi yang 
ada dalam dunia 
karir. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Penelitian menggunakan dua variabel yaitu self efficacy ssebagai 
variabel independen dengan indikator percaya diri, optimis, motivasi dan 
tekun. Sedangkan variabel dependen yaitu pengambilan keputusan karir 
dengan indikator perencanaan, seleksi, pemahaman diri, dan pemahaman 
dunia karir. kerangka berfikir yang dibuat berdasarkan variabel yang diamati 















Keputusan Karir (Y) 







3. Penalaran yang 
realistis 
  
E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Jawaban yang diberikan dalam hipotesis 
merupakan hasil dari teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-
fakya yang empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. 
27
 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Ha (Hipotesis Alternatif) :   Efikasi Diri berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan karir remaja di Desa 
Ranah Singkuan Kecamatan Kampar 
2. Ho (Hipotesis Nol) :  Efikasi Diritidak berpengaruh terhadap 
pengambilan keputusan karir di Desa Ranah 
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Efikasi Diri (X) 






3. Persuasi sosial 









A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang menekankan 




B. Lokasi Penelitian dan Waktu penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini yaitu di Desa Ranah Singkuang 
Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada waktu yang belum ditentukan, yaitu 
hingga penelitian ini berakhir pada hasil yang akan didapatkan.  Adapun 
gambaran tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama penelitian 
dengan kurun waktu selama 2 bulan yang akan dimulai dari minggu kedua 
Januari 2021. 











                                                             
28
 Rita Susanti, Sri Wahyuni, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Statistik, (Pekanbaru 













Oktober November Desember Januari Februari 
1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pembuatan 
proposal 
                  
2 Seminar 
proposal 
                  
3 Pembuatan 
angket 
                  
4 Penyebaran 
angket 
                  
5 Pengolahan 
data 
                  
6 Hasil 
penelitian 
                  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan subjek dan objek penelitian yang 
memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dibahas kemudian ditarik kesimpulan
29
. Populasi juga dapat diartikan 
sebagai  suatu keseluruhan satuan atau gejala yang akan diteliti. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh warga desa Ranah Singkuang yang 
masuk dalam kategori usia remaja. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel 
juga dapat diartikan sebagai wakil atau sebagain dari populasi yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Stratified Random 
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara mengambil 
sampel dari setiap populasi secara acak berdasarkan strata dan karakter 
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yang melekat padanya yang bersifat heterogen.
30
Tujuan dari teknik ini 
adalah agar memperoleh sampel yang merara pada seluruh tingkatan dan 
sampel mewakili karakter seluruh elemen populasi yang heterogen. 
Populasi remaja desa ranah singkuang kecamatan kampar yang berstrata 
yakni remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir sehinggah dari masing-
masing tahapan usia remaja diambil wakilnya sebagai sampel. Apabila 
jumlah populasi lebih dari 100, maka sampel diambil sebanyak 20% - 25% 
dari jumlah populasi. 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah 25% dari populasi yaitu 120 x 25% : 100 = 30, jadi 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 orang remaja. 
Alasan dalam pengambilan sampel ini yaitu mengingat kemampuan dari 
penulis yang terbatas dari segi waktu, tenaga, biaya dan sempit luasnya 
wilayah penelitian serta memudahkan penulis dalam penyebaran angket 
karena jumlah sampel telah ditentukan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang berkualitas maka diperlukan 
teknik untuk pengumpulan data agar sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebaga berikut :  
1. Kuesioner  
Kuesioner adalah alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian 
pertanyaan tertulis yang bertujuan mendapatkan tanggapan dari responden. 
Kuesioner juga dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
31
 Kuesioner ini 
digunakan untuk mengetahui informasi dari responden terkait dengan 
Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Pengambilan Keputusan Karir Remaja di 
Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar. Kuesinoner dalam penelitian 
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ini berisi pernyataan yang disertai dengan jawaban sehingga responden 
tinggal memilih 5 jawaban mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak 
setuju untuk setiap pernyataan. Setiap jawaban memiliki skor sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah  teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data 
dan infromasi untuk melengkapi data yang sudah ada seperti majalah, 
jurnal, buku-buku dan lainnya. Dokumentasi merupakan pemberian atau 
pengumpulan keterangan bak dalam bentuk gambar, kutipan, guntingan 




E. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas instrumen, maka dilakukan 
uji coba instrumen agar hasil penelitian berjalan dengan baik yang diperoleh 
dari ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah ukuran yang menunjukkan kesahihan atau 
kevalidan suatu instrumen. Instrumen bisa dikatan valid apabila dapat 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 
menguji kevalidan suatu instrumen digunakan analisis faktor yaitu 
mengkolerasikan skor item istrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPSS 17.0 for Windows. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Realiabilitas adalah instrumen yang dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data dengan kriteria instrumen tersebut sudah baik dan dapat 
dipercaya. Instrumen bisa dikatan reliebel jika alat uur tersebut 
menunjukkan hasil yang bagus dan instrumen bisa digunakan secara aman 
karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda.
33
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Untuk menguji reliabilitas insrumen dapat digunakan rumus dengan 
bantuan SPSS 17.0 for Windows. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Regresi Linear Sederhana 
Regresi adalah salah satu desain penelitian yang memungkinkan 
dianalisis dalam regresi bervariasi tergantung pada tujuan penelitian 
masing-masing, jika hanya melibatkan dua variabel X dan Y, maka teknik 
teknik analisis yang dapat digunakan yaitu regresi sederhana. Regresi 
sederhana merupakan regresi yang hanya melibatkan dua variabel yaitu 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Ranah Singkuang Kecamatan 
Kampar, Kabupaten Kampar. 
Nama Desa  : Desa Ranah Singkuang  
Kecamatan  : Kampar 
Kabupaten  : Kampar 
Provinsi  : Riau 
 
B. Sejarah Singkat Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar 
Pada tahun 2007 silam, Ranah Singkuang yang dulunya dusun secara 
resmi menjadi desa setelah melakukan pemekaran dari Desa Penyasawan 
dengan pejabat sementara Baharuddin. Tujuan utama dari pemekaran tersebut 
adalah untuk memudahkan urusan administrasi pemerintahan dan pemerataan 
pembangunan. Nama Desa Ranah Singkuang sendiri berasal dari nama sungai 
yang berada di desa tersebut yaitu sungai Singkuang. Pada tahun 2007, Desa 
Ranah Singkuang mengadakan Pilkades yang dimenangkan oleh Kamarudin. 
Mayoritas penduduk Desa Ranah Singkuan adalah petani karet dan kelapa 
sawit. Secara geografis desa ranah singkuang berbatasan dengan : 
1. Sebelah utara dengan Desa Penyasawan 
2. Sebelah selatan dengan Desa Ranah 
3. Sebelah timur dengan Desa Tanjung Berulak 
4. Sebelah barat dengan desa Simpang Kubu 
Secara geografis, Desa Ranah Singkuang merupakan daerah yang 
strategis dan mudah dijangkau sehinggah memudahkan pendatang dan 
pedagang untuk masuk ke desa tersebut. Perkembangan penduduk di Desa 
Ranah Singkuang bisa dikatakan seimbang yang membuat pertambahan 
penduduk tidak terlalu cepat. Jumlah penduduk dalam suatu wilayah dapat 







diperlukan dalam menentukan arah kebijakan pembangunan desa. Dalam 
sektor ekonomi, desa Ranah Singkuang merupakan wilayah dimana mayoritas 
penduduknya adalah petani karet dan kelapa sawit. Wilayah ini memiliki 
hutan yang cukup luas sehingga tidak jarang para pendatang dari luar mencari 
nafkah di desa ini.  
 
C. Jumlah Penduduk 
Perkembangan penduduk di desa ranah singkuang dapat dikatakan 
seimbang dengan terjadinya pertumbuhan penduduk yang tidak terlalu cepat. 
Untuk melihat jumlah penduduk desa ranah singkuang berdasarkan tingkat 
umur dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Klasifikasi Penduduk Desa Ranah Singkuang Berdasarkan Tingkat 
Umur 




Perempuan Jumlah Persentase 
1 0 - 6 Tahun 153 150 303 12,54% 
2 7 - 12 Tahun 192 200 392 16,22% 
3 13 - 23 Tahun 190 220 410 16,97% 
4 24 - 35 Tahun 260 280 540 22,45% 
5 36 - 50 Tahun 200 230 430 17,79% 
6 51 - 63 Tahun 101 130 231 9,56% 
7 > 64 Tahun 30 80 110 4,55% 
Jumlah 1,126 1,290 2,416 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 
penduduk di desa ranah singkuang seimbang, ini dapat dilihat dari jumlah 
laki-laki dan jumlah perempuan yang tidak jauh beda yaitu 1,126 untuk 
jumlah laki-laki dan 1,290 untuk jumlah perempuan. Tabel diatas juga 
menjelaskan bahwa jumlah penduduk dengan jenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari pada laki-laki 
 
D. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 





Masyarakat di desa ranah singkuang secara keseluruhan telah mengecap dunia 
pendidikan baik disekolah negeri atau swasta. Tingkat pendidikan masyarakat 
desa ranah singkuang dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Klasifikasi Penduduk Desa Ranah ingkuang Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Belum Sekolah 261 25,66 % 
2 SD 240 23,59 % 
3 SMP 60 5,8 % 
4 SMA 40 3,9 % 
5 Perguruan Tinggi 20 1,9 % 
6 Tidak Tamat Sekolah 396 38,93 % 
Jumlah 1,017 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kondisi pendidikan 
di desa ranah sangat rendah, hal itu dibuktikan dengan banyak masyarakat 
yang tidak tamat sekolah dengan persentase sebesar 38,93 %. 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang penting dalam 
proses menunjang pendidikian. Adapun sarana pendidikan yang ada di desa 
ranah singkuang yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Jumlah Sarana dan Prasana Pendidikan Di Desa Ranah Singkuang 
No Sarana Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-Kakak 1 
2 Sekolah Dasar 1 
Jumlah 2 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana yang ada didesa ranah singkuang yaitu 1 unit taman kanak-kanak 
dan 1 unit sekolah dasar. Dengan terbatasnya sarana yang ada didesa ranah 
singkuang maka pelajar yang sudah menyelesaikan pendidikan di sekolah 
dasar akan melanjutkan pendidikan selanjutkan ke tempat atau kota lain. 
 
E. Kondisi Kehidupan Beragama 
Agama merupakan pondasi penting dalam kehidupan bermsyarakat. 
Dengan adanya agama masyarakat akan hidup damai dan tentram. Berikut 






Klasifikasi Penduduk Desa Ranah Singkuang Berdasarkan Agama 
No Jenis Agama Jumlah Penganut Persentase 
1 Islam 2,416 100 % 
2 Kristen - 0 
3 Budha - 0 
4 Hindu - 0 
5 Konghucu - 0 
Jumlah 2,416 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh penduduk 
di desa ranah singkuang semuanya beragama islam dengan persentase 
sebanyak 100%. 
 
F. Kondisi Sosial Ekonomi 
Penduduk di desa ranah singkuang mempunyai mata pencaharian yang 
berbeda-beda, berikut daftar mata pencaharian penduduk desa ranah 
singkuang : 
Tabel 4.5 




Mata Pencaharian Jumlah  Persentase  
1 Petani 338 29,2 % 
2 Penyadap Karet 669 57,9 % 
3 PNS 10 1,72 % 
4 Pedagang 29 2,50 % 
5 Montir 25 2,16 % 
6 Tukang 26 2,24 % 
7 Jasa Angkutan 21 1,81 % 
8 Pekerja Tidak Tetap 291 25,1 % 
Jumlah  1,157 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
penduduk di desa ranah singkuang merupakan penyadap karet dengan 
persentase sebanyak 57,9 %. 
 
G. Kondisi Adat Istiadat 
Adat istiadat merupakan kebiasaan atau budaya yang tidak bisa lepas 
dari kehidupan masyarakat. Di desa ranah singkungan adat istiadat sangat 





terdapat suku yang membeda orang satu dengan yang lain. Berikut klasifikasi 
penduduk desa ranah singkuang berdasarkan suku : 
Tabel 4.6 
Klasifikasi Penduduk Desa Ranah Singkuang Berdasarkan Suku 
No Suku Jumlah Persentase 
1 Domo 1,020 42,21 % 
2 Bendang 803 33,23 % 
3 Pitopang 530 21,93 % 
4 Piliang 63 2,60 % 
Jumlah 2,416 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa suku domo 
merupakan suku terbesar di desa ranah singkuang dengan persentase sebanyak 
42,21 %. 
 
H. Struktur Organisasi Desa  
STRUKTUR ORGANISASI & TATA KERJA PEMERINTAHAN DESA 









































KEPALA PELAKSANAAN KEWILAYAAN 
KEPALA DUSUN UTARA 
MARDALIS 
KEPALA DUSUN TENGAH 
SAMSUL BAHRI 
KEPALA DUSUN SELATAN 
HARMADI 







I. Visi dan Misi Desa 
1. Visi 
Terciptanya penataan Desa yang maju, teratur, bersih, indah, nyaman, 
aman dan sehat serta pelaksanaan pemerintahan yang baik, transparan dan 
peningkatan pelayanan kepada masyarakat yang lebih baik. 
2. Misi 
a. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama untuk menciptakan 
masyarakat ranah singkuang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
Swt. 
b. Menciptakan kualitas kesehatan dan pendidikan yang layak dan 
merata. 
c. Meningkatkan sumber daya  manusia. 
d. Menciptakan ketentraman dan ketertiban dalam rangka mewujudkan 
desa yang aman dan makmur. 

























Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan tabel diatas, maka 
diperoleh nilai konstanta (a)  =  75,27 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,03 
maka dari persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien 
untuk Efikasi Diri bernilai positif sebesar 0,03 yang memiliki arti bahwa jika 
nilai Efikasi Diri meningkat 1 poin, maka nilai dari pengambilan keputusan 
karir meningkat pula sebesar 0,03. Selanjutnya  hasil dari tabel anova 
diketahui bahwa F-hitung sebesar 6,96 dan  F-tabel sebesar 4,20 sehinggah F-
hitung > F-tabel (6,96 > 4,20). Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima dengan arti ada pengaruh Efikasi Diri 
terhadap pengambilan keputusan karir remaja di desa ranah singkuang 
kecamatan kampar. Dengan demikian hipotesis yang penulis lakukan dapat 
diterima dan terbukti. 
 
B. Saran  
Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang 
telah dijelaskan diatas, maka terdapat beberapa saran yang berkaitan dengan 
efikasi diri dan pengambilan keputusan karir sebagai berikut : 
1. Remaja harus memiliki efikasi diri yang tinggi sebagai awal untuk 
memasuki dunia karir. Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin 
mudah dalam mengambil keputusan karir dan begitupun sebaliknya 
semakin rendah sefikasi diri seseorang maka semakin sulit dalam 
mengambil keputusan karir. 
2. Remaja harus memiliki pemahaman tentang dunia kerja dan pemahaman 
tentang diri agar mempermudah mereka dalam proses pengambilan 
keputusan karir. 
3. Bagi peneliti yang ingin meneliti dengan judul yang sama dan berkaitan 
dengan efikasi diri dan pengambilan keutusan karir, peneliti berharap agar 
melakukan penelitian dengan indikator-indikator yang berbeda dari yang 
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IDENTITAS DIRI  
1. Nama/inisial  :  
2. Jenis Kelamin  : 
3. Usia     : 
4. Agama    : 
 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN SKALA (X) 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan-pernyataan dan pada setiap 
pernyataan terdapat lima pilihan jawaban. Berikut tanya (√) pada kotak pilihan 
yang anda anggap paling sesuai menggambarkan diri anda. 
Pilihan jawaban adalah : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda 
pilih adalah benar, asalkan anda menjawab dengan jujur, kerahasiaan identitas dan 
jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu setelah mengerjakan diperiksa 


















Pernyataan Variabel Efikasi Diri (X) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS SS 
A Pengalaman menguasi sesuatu      
1. keberhasilan dimasa lalu membuat 
kepercayaan diri saya memningkat 
     
2. Kegagalan dimasa lalu membuat 
kepercayaan diri saya menurun 
     
3. Pengalaman membuat saya belajar 
banyak hal 
     
4. Pengalaman tidak mengajarkan saya 
apapun 
     
5. Saya selalu mengingat masa lalu      
B Modeling sosial      
6. Merasa yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang sama dengan orang yang sebanding 
     
7. Tidak yakin bisa menyelesaikan tugas 
yang sama dengan orang yang sebanding 
     
8. Keberhasilan orang lain membuat saya 
termotivasi 
     
9. Kegagalan orang lain membuat saya 
ketakutan 
     
10. Saya tidak taku bersaing dengan orang 
lain 
     
C Persuasi sosial      
11. Saran dan nasehat dari keluarga 
membuat saya menjadi semangat 
     
12. Saran dan nasehat dari keluarga 
membuat saya jadi tidak semangat 
     
13. Saya selalu mengikuti saran dan nasehat 
dari keluarga 
     
14. Saya mengabaikan saran dan nasehat 
dari keluarga 
     
15. Saya tidak peduli dengan saran dan 
nasehat lorang sekitar 
     
D Kondisi fisik dan emosional      
16. Badan yang kurus membuat saya tidak 
percaya diri 
     
17. Tinggi badan membuat saya tidak 
percaya diri 
     
18. Jenis kelamin menghambat cita-cita saya      
19. Saya memiliki ego yang tidak stabil      










IDENTITAS DIRI  
1. Nama/inisial  :  
2. Jenis Kelamin  : 
3. Usia     : 
4. Agama    : 
 
PETUNJUK UMUM PENGISIAN SKALA (Y) 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan-pernyataan dan pada setiap 
pernyataan terdapat lima pilihan jawaban. Berikut tanya (√) pada kotak pilihan 
yang anda anggap paling sesuai menggambarkan diri anda. 
Pilihan jawaban adalah : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda 
pilih adalah benar, asalkan anda menjawab dengan jujur, kerahasiaan identitas dan 
jawaban anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu setelah mengerjakan diperiksa 


















Pernyataan Variabel Pengambilan Keputusan Karir (Y) 
NO PERNYATAAN SS S KS TS SS 
A Pengetahuan dan pemahaman diri      
1. Saya mengetahui bakat dan minat yang 
ada pada diri 
     
2. Saya tidak mengetahui bakat dan minat 
yang ada pada diri 
     
3. Saya kesulitan dalam menemukan 
potensi diri 
     
4. Saya kesulitan dalam mengembangkan 
bakat 
     
5. Bakat yang saya miliki tidak sesuai 
dengan minat 
     
6. Minat saya terlalu banyak sehingga tidak 
dapat diwujudkan dengan bakat 
     
7. Bakat dan minat saya sangat sesuai      
B Pengetahuan dan pemahan dunia 
kerja 
     
8. Mengetahui pekerjaan yang sesuai 
dengan kemampuan 
     
9. Mengetahui bidang dan jenis-jenis 
pekerjaan 
     
10. Mengetahui konflik dalam pekerjaan      
11. Mengetahui resiko dalam dunia kerja      
12. Tidak memiliki pemahaman yang cukup 
tentang dunia kerja 
     
13. Mengalami kesulitan dalam memilih 
pekerjaan 
     
14. Keputusan karir terbaik adalah keputusan 
yang dibuat sendiri 
     
C Penalaran yang realistis      
15. Saya bisa menyesuaikan diri dengan 
kondisi pekerjaan 
     
16. Memiliki pekerjaan adalah suatu 
kewajiban 
     
17. Memilih pekerjaan berdasarkan seleksi 
yang benar dan tepat 
     
18. Memiliki prinsip dalam bekerja      
19. Berfikir positif dalam bekerja      










REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL X (EFIKASI DIRI) 
No Efikasi Diri 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 78 
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 69 
4 3 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 70 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 86 
6 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 69 
7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 
8 5 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 3 5 3 4 3 5 4 5 83 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
11 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 70 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 79 
13 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 85 
14 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 71 
15 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
16 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 67 
17 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 91 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
19 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 68 
20 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 72 
21 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
22 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 85 
23 4 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 90 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 




26 3 2 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 2 3 2 3 2 3 2 54 
27 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 69 
28 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 69 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
























REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL Y (Pengambilan Keputusan Karir) 
No Efikasi Diri 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
2 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 4 81 
3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 75 
4 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 3 4 69 
5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 75 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
7 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 2 4 2 4 4 5 3 4 70 
8 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 69 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
10 3 4 4 3 2 4 4 5 3 5 4 3 2 5 3 5 4 4 3 4 74 
11 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 75 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
13 3 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 4 81 
14 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 
15 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
16 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 76 
17 3 4 4 2 2 5 4 5 3 4 4 4 2 5 3 4 3 4 2 4 71 
18 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 70 
19 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 71 
20 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 72 
21 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 2 3 66 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
23 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4 76 
24 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 80 




26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
27 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 71 
28 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 75 
29 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 67 









Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X (Efikasi Diri) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
x1 151,00 291,931 ,530 ,753 
x2 151,13 279,706 ,825 ,741 
x3 151,03 292,102 ,560 ,753 
x4 151,13 275,775 ,841 ,738 
x5 151,27 283,926 ,807 ,745 
x6 151,13 292,326 ,527 ,754 
x7 151,10 277,197 ,893 ,739 
x8 151,10 287,886 ,728 ,749 
x9 151,10 288,438 ,572 ,750 
x10 151,13 294,602 ,386 ,756 
x11 151,10 277,197 ,893 ,739 
x12 151,00 282,069 ,821 ,744 
x13 151,17 302,902 ,387 ,764 
x14 151,23 281,978 ,846 ,743 
x15 151,00 292,207 ,515 ,753 
x16 151,30 285,734 ,776 ,747 
x17 151,07 288,685 ,641 ,750 
x18 151,30 286,838 ,720 ,748 
x19 151,03 292,447 ,643 ,753 
x20 151,17 286,695 ,732 ,748 









ITEM N=30 r hitung r tabel Keputusan 
No.1 0,530 > 0,374 Valid 
No.2 0,825 > 0,374 Valid 
No.3 0,560 > 0,374 Valid 
No.4 0,841 > 0,374 Valid 
No.5 0,807 > 0,374 Valid 
No.6 0,527 > 0,374 Valid 
No.7 0,893 > 0,374 Valid 
No.8 0,728 > 0,374 Valid 
No.9 0,572 > 0,374 Valid 
No.10 0,386 > 0,374 Valid 
No.11 0,893 > 0,374 Valid 
No.12 0,821 > 0,374 Valid 
No.13 0,387 > 0,374 Valid 
No.14 0,846 > 0,374 Valid 
No.15 0,515 > 0,374 Valid 
No.16 0,776 > 0,374 Valid 
No.17 0,641 > 0,374 Valid 
No.18 0,720 > 0,374 Valid 
No.19 0,643 >0,753 Valid 






Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y(Pengambilan Keputusan 
Karir) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 30 100,0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
y1 146,97 102,171 ,479 ,712 
y2 146,80 106,028 ,384 ,722 
y3 146,87 104,120 ,416 ,717 
y4 147,10 102,921 ,391 ,716 
y5 147,60 94,317 ,774 ,688 
y6 146,80 104,441 ,408 ,719 
y7 146,70 106,631 ,491 ,724 
y8 146,90 104,921 ,381 ,722 
y9 146,97 101,689 ,468 ,711 
y10 146,77 104,254 ,422 ,717 
y11 146,87 104,120 ,416 ,717 
y12 147,07 103,237 ,401 ,715 
y13 147,60 94,317 ,774 ,688 
y14 146,77 104,392 ,390 ,719 
y15 147,00 101,379 ,407 ,711 
y16 146,77 104,254 ,422 ,717 
y17 146,83 105,385 ,296 ,721 
y18 146,70 106,907 ,449 ,725 
y19 147,43 97,220 ,648 ,698 
y20 146,80 105,614 ,444 ,720 








ITEM N=30 r hitung r tabel Keputusan 
No.1 0,479 > 0,374 Valid 
No.2 0,384 > 0,374 Valid 
No.3 0,416 > 0,374 Valid 
No.4 0,391 > 0,374 Valid 
No.5 0,774 > 0,374 Valid 
No.6 0,408 > 0,374 Valid 
No.7 0,491 > 0,374 Valid 
No.8 0,381 > 0,374 Valid 
No.9 0,468 > 0,374 Valid 
No.10 0,422 > 0,374 Valid 
No.11 0,416 > 0,374 Valid 
No.12 0,401 > 0,374 Valid 
No.13 0,774 > 0,374 Valid 
No.14 0,390 > 0,374 Valid 
No.15 0,407 > 0,374 Valid 
No.16 0,422 > 0,374 Valid 
No.17 0,296 > 0,374 Valid 
No.18 0,449 > 0,374 Valid 
No.19 0,648 > 0,374 Valid 
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